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NIM 21102020068

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan karier para
peserta didik khususnya kelas VII1 MTsS Nahdlatul Wathan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Model
penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan McTaggart. Subjek
penelitian ini berjumlah 25 peserta didik MTsS Nahdlatul Wathan. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah skala, observasi, dan wawancara.
Instrumen yang digunakan adalah skala kesiapan karier, pedoman
observasi, serta pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis kuantitatif dengan menggunakan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan karier peserta didik
dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok berupa aktivitas pohon
karier, workshop mini, dan focus group discussion. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari analisis data uji Wilcoxon menunjukkan nilai Sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti ada peningkatan kesiapan karier
yang signifikan setelah diberikan tindakan. Peningkatan tersebut juga dapat
dilihat dari hasil pre-test 44% peserta didik dalam kategori tinggi menjadi
72% peserta didik dalam kategori tinggi setelah diberikan tindakan serta
post-test. Peningkatan lain juga didukung dari hasil observasi berupa para
peserta didik mulai memahami langkah-langkah menyiapkan kesiapan
kariernya, serta pentingnya penjurusan di sekolah lanjutan.

Kata kunci: kemampuan kesiapan karier, bimbingan kelompok



IMPROVING CAREER READINESS THROUGH GROUP GUIDANCE
AT MADRASAH SWASTA NAHDLATUL WATHAN

Yola Aisyah Fitri
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Abstract

Xi

The study aims to improve the career readiness of learners,

especially the VIII MTsS Nahdlatul Wathan class.

The approach used in this study is quantitative with the classroom
action research type (Classroom Action Research). This research model
refers to the Kemmis and McTaggart models. The subject of the study was
25 learners of MTsS Nahdlatul Wathan. The data collection methods used
are scale, observation, and interviews. The instruments used are career
readiness scale, observation guidelines, and interview guidelines. The data
analysis technique used is quantitative analysis technique by using a

percentage.

The results of the study showed that the readiness of the learners can
be improved through group guidance in the form of career tree activities,
mini workshops, and focus group discussion. The increase can be seen from
the Wilcoxon test data analysis showing the Sig (2-tailed) value of 0.000 <
0.05 which means there is a significant increase in career readiness after
action is given. The increase can also be seen from pre-test results of 44%
of learners in high categories to 72% of learners in high categories after
being given action and post-test. Other improvements also supported by
observation results in the form of learners starting to understand the steps
to prepare for their career readiness, as well as the importance of majors

in advanced schools.

Keywords: career readiness skills, group guidance
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peserta didik merupakan individu yang sedang menjalani proses
perkembangan emosi, fisik, dan intelektual. Mereka berada pada tahap kritis
dalam menentukan arah hidupnya, termasuk pilihan karier. Pada tahap ini
tidak jarang permasalahan mengenai karier dijumpai oleh peserta didik,
karena mereka sedang berhadapan dengan pilihan yang membutuhkan
perencanaan matang. Peserta didik harus mempertimbangkan bakat, minat,
kepribadian, dan prospek karier dari pilihan yang sudah ada. Peningkatan
kesiapan karier di sekolah dapat membantu meminimalkan berbagai
permasalahan yang dialami peserta didik. Selain itu, peserta didik yang
memahami cara menyiapkan Kkariernya sendiri akan lebih mudah
menetapkan tujuan serta memiliki arah yang jelas dalam perjalan kariernya.*
Kesiapan karier merupakan kondisi di mana individu memiliki
keserasian antara kematangan mental, fisik, dan pengalaman yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tertentu yang berkaitan dengan
pekerjaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesiapan karier mencakup
aspek psikologis dan sosial yang berpengaruh terhadap individu dalam

memilih dan menjalani kariernya.?

! Manfaat Perencanaan Karir untuk Masa Depan Cemerlang,
https://www.belajarlagi.id/post/manfaat-perencanaan-karir, (Diakses pada tanggal 13 Oktober
2024 14:28 WIB).

2 Atmaja, T, Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui Bimbingan Karir
dengan Penggunaan Media Modul, (Jurnal Psikopedagogia. 2014), him. 58-68.
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Hal tersebut dapat menjadi acuan bahwa terdapat berbagai manfaat
untuk menyiapkan karier sejak masa proses perkembangan peserta didik.
Dengan menyiapkan karier sejak masa proses tersebut membuat para
peserta didik memperolen wawasan yang lebih mendalam mengenai
berbagai peluang kariernya. Hal tersebut sangat membantu dalam membuat
keputusan yang lebih tepat mengenai jalur karier yang ingin peserta didik
ambil.

Menurut John L. Holland kesiapan karier adalah proses yang
membantu seseorang untuk menemukan pekerjaan yang sesuai dengan
kepribadian dan minatnya. Selanjutnya Holland menyatakan bahwa
seseorang yang memiliki karier sesuai dengan kepribadian dan sudah
terlebih dahulu ia rancang akan merasa bahagia dan memiliki peluang
tingkat kesuksesan lebih tinggi.® Roe juga berpendapat bahwa pendidikan
dan bimbingan karier yang tepat akan sangat penting untuk membantu
peserta didik memahami pilihannya serta mempersiapkan diri untuk
memasuki dunia kerja. Adanya pemberian bimbingan karier untuk kesiapan
karier akan menjadi lebih efektif untuk mendukung pengambilan keputusan
karier.

Hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa jumlah penduduk

Indonesia menurut data terbaru pada tahun 2024 diperkirakan sampai pada

3 Athif, Perencanaan Karir: Langkah-Langkah untuk Sukses Berkarir,

https://karir.asdf.id/perencanaan-karir, (Diakses pada tanggal 13 Oktober 2024 pukul 21:46

WIB).
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283.487.931 orang.* Tingginya jumlah penduduk suatu negara tidak
terlepas dari adanya pengangguran. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2023 jumlah pengangguran terbuka di Indonesia
sebanyak 7.86 juta jiwa. Dari jumlah tersebut terdapat 5.95% adalah
tamatan SMP, tamatan SD sebesar 3,85%, sedangkan tamatan SMA 8,41%.
Menurut data pengangguran diatas bahwa tamatan SMP menghasilkan
angka pengangguran tertinggi kedua setelah tamatan SMA, penyebab
pengangguran tersebut salah satunya dikarenakan peserta didik belum
mampu menentukan pilihan karier kedepannya, dan kurangnya pengetahuan
informasi mengenai karier yang sangat dibutuhkan. Fakta tersebut sangat
berlawanan dengan sistem pendidikan nasional yang sudah tertulis dalam
UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa tujuan dilaksanakan pendidikan
nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.>

Salah satu provinsi yang memiliki indeks pembangunan yang masih
relatif di bawah angka dalam hal pendidikan yakni Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Data terakhir yang diperoleh peneliti mengenai karier pendidikan

yakni jenjang pendidikan dengan pertumbuhan sekolah tertinggi yakni pada

4 Indonesia Population 1950-2024, https://www.macrotrends.net/global-
metrics/countries/IDN/indonesia/population, (Diakses pada tanggal 2 September 2024 pukul 14:36
WIB).

® Hayadin, Peta Masa Depanku, Jakarta, ELSAS.
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jenjang SMP sebesar 0,63 persen.® Dari data tersebut memungkinkan
ketersediaan dan pilihan orang tua untuk memberikan pendidikan lanjutan
bagi anaknya menjadi luas. Pada kasus pendidikan lanjutan SMP ke SMA,
siswa tentunya dapat dipercaya oleh orang tua dalam menentukan pilihan
karier kedepannya. Oleh karena itu, informasi tentang karier pada peserta
didik terutama tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dapat
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam perjalanan karier peserta
didik kedepannya. Seperti pada penelitian yang dilakukan di SMP Negeri
17 Banda Aceh menunjukkan bahwa pemberian informasi tentang karier
yang tujuannya untuk meningkatkan kesiapan karier memiliki pengaruh
sebesar 51,3% terhadap pemilihan lanjutannya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian informasi tentang karier dapat meningkatkan kesiapan
karier peserta didik tentang dunia kerja dan mempengaruhi keputusan
peserta didik dalam memilih sekolah lanjutan mereka.”

Selain itu berbasis pada pengamatan peneliti di Provinsi Nusa
Tenggara Barat khususnya di Pulau Lombok, terdapat permasalahan
mengenai kesiapan karier pada peserta didik kelas VIII yang cukup
beragam, seperti beberapa peserta didik belum memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang akurat tentang potensi dalam dirinya yang akan

mendukung kariernya di masa mendatang, serta belum menentukan pilihan

6 Zaki. A, Kondisi Pendidikan di NTB: Jumlah Sekolah dan Guru,
https://www.lpwntb.or.id/kondisi-pendidikan-di-ntb-jumlah-sekolah-dan-guru/, (Diakses pada
tanggal 11 September pukul 23:47 WIB).

" Maulana., Rumita, Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Pemilihan Sekolah Lanjutan
di SMP Negeri 17 Banda Aceh, (Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019).
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yang tepat tentang kelanjutan studinya yaitu tingkat MAN, SMA, atau
SMK.

Guru BK yang mempunyai peran sebagai pelayan dalam lembaga
pendidikan ini juga akan sangat membantu untuk mengatasi permasalahan
peserta didik yang masih kebingungan menentukan kariernya di masa
depan, dengan adanya pemberian informasi mengenai karier mempunyai
fungsi sebagai langkah awal untuk mengenal dan mempersiapkan karier
peserta didik kedepannya.® Selain itu, dengan adanya layanan ini mampu
membantu meningkatkan kualitas tenaga kerja yang berfokus pada peserta
didik dengan menerapkan layanan yang berhubungan dengan transisi dari
tingkat sekolah ke bekerja, yaitu seperti orientasi bimbingan Kkarier.
Layanan-layanan yang dimaksud diatas selain dari pemberian informasi
mengenai Kkarier adalah, membantu peserta didik untuk mengenali dan
mengembangkan potensi serta bakat peserta didik. Pemberian konseling
yang meliputi tes bakat dan minat juga membantu peserta didik untuk
mengeksplorasi pilihan karier yang cocok, metode tersebut sudah terbukti
efektif dalam meningkatkan kesiapan karier peserta didik. Selain itu guru
BK juga berperan sebagai Support System bagi peserta didik, dengan
memberikan dukungan emosional dan motivasi saat mereka menghadapi

keraguan maupun tantangan dalam merencanakan kariernya.

8 Gultom, Syanti, Peran Guru BK dalam Pemlihan Karier Siswa yang Berkelanjutan.
https://bkpsdmd.babelprov.go.id/content/peran-guru-bk-dalam-pemilihan-karier-siswa-yang-
berkelanjutan, (Diakses pada tanggal 15 September pukul 14:21 WIB).
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https://bkpsdmd.babelprov.go.id/content/peran-guru-bk-dalam-pemilihan-karier-siswa-yang-berkelanjutan

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan metode bimbingan
kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan kesiapan karier bagi peserta
didik. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah
merupakan kegiatan yang memberikan informasi kepada sekelompok
peserta didik untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan
yang tepat.® Menggunakan layanan tersebut peserta didik dapat saling
berinteraksi antara peserta didik satu dengan yang lain untuk mendiskusikan
bagaimana rancangan karier yang akan ia tempuh. Para peserta didik dapat
memberikan ruang yang terbuka bagi dirinya untuk memberikan pendapat
tentang rancangan kariernya di masa mendatang tanpa adanya ketakutan
atas intervensi dari siapapun selama proses bimbingan kelompok
berlangsung. Interaksi tersebut akan membuat peserta didik semakin
percaya diri serta bersemangat dalam proses layanan bimbingan kelompok
sehingga dapat saling mengajukan pertanyaan serta mengemukakan
pendapatnya sendiri dalam kelompok.

Bimbingan Kelompok dalam penelitian ini akan berfokus pada
bimbingan karier pada peserta didik untuk meningkatkan kesiapan
kariernya, karena mengingat pentingnya permasalahan karier pada peserta
didik untuk kehidupan di masa mendatang. Selanjutnya layanan bimbingan

karier yang terdapat di lingkungan sekolah merupakan upaya untuk

® Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta. Rineka
Cipta. 2009), him. 99.



membantu peserta didik dalam memahami potensi diri yang akan mereka
kembangkan untuk karir yang akan mereka tempuh di masa depan.

Berbasis permasalahan dan penelitian terdahulu maka peneliti
berinisiatif untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan
Kesiapan Karier Melalui Bimbingan Kelompok di Madrasah Tsanawiyah
Swasta Nahdalatul Wathan”. Pemberian layanan bimbingan kelompok pada
peserta didik untuk memberikan materi- materi mengenai karier khususnya
tentang tingkat pendidikan lanjutan serta seputar jurusan-jurusan di sekolah
lanjutan. Selain itu, penelitian ini bertujuan agar peserta didik dapat
memahami dan menilai dirinya, merencanakan masa depannya sendiri
sehingga peserta didik dapat memilih karier yang lebih tepat. Penelitian ini
juga penting untuk dilakukan mengingat peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa yang akan datang, dan ikut berpartisipasi sebagai pemegang
kunci dari suksesnya negara Indonesia.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

diangkat penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan
kesiapan karier melalui bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nahdlatul Wathan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini yaitu, untuk
meningkatkan kesiapan karier peserta didik melalui bimbingan kelompok

pada siswa kelas V11l di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nahdlatul Wathan.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dimaksud pada penelitian ini terbagi

menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bimbingan
dan konseling, khususnya dalam bidang karier terhadap kemampuan
perencanaan peserta didik kedepannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta
Nahdalatul Wathan. Serta sebagai kajian ilmu pengetahuan sehingga
dapat berkembang penelitian-penelitian mengenai upaya meningkatkan
kesiapan Kkarier di sekolah melalui bimbingan kelompok.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bagi peserta didik dapat dengan
mudah dalam merencanakan kariernya, dan apabila penelitian ini
terbukti ada peningkatan diharapkan dapat membantu guru bimbingan
dan konseling agar lebih mudah dalam membantu peserta didiknya
dalam mempersiapkan karier.

E. Kajian Pustaka
1. Hasil penelitian dari Nafisatun Nikmah® menjelaskan bahwa pemberian
layanan bimbingan karier menggunakan -bimbingan kelompok
memberikan efektifitas pada peserta didik dalam proses menyiapkan

kesiapan karier karena menggunakan metode diskusi. Dengan kata lain

10'N.Nikmah, Layanan Bimbingan Karir untuk Pemantapan Keputusan Karir (Studi
Kasus Kelas X Siswa SMK Negeri 1 Sumber Rembang), (Skripsi. Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang. 2019).



penggunaan metode diskusi dalam pemantapan karier peserta didik ini
dapat memudahkan peserta didik dalam memantapkan kesiapan
kariernya. Kaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
diteliti terdapat kesamaan yaitu meninjau keefektifitasan bimbingan
kelompok terkait karier peserta didik di sekolah. Hal tersebut
menjelaskan  bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan kesiapan karier peserta didik dan memberi wawasan baru
mengenai sekolah lanjutan.

2. Hasil penelitian dari Rizal Fahmi'® menjelaskan perencanaan
bimbingan karier yang dilaksanakan dengan melakukan penyusunan
program layanan bimbingan karier, mempertimbangkan pilihan peserta
didik, menyiapkan materi yang berkaitan dengan pemahaman tentang
bakat dan kemampuan minat peserta didik oleh karena itu dalam
perencanaan bimbingan karier dapat tertata dan terstruktur dengan
menggunakan langkah-langkah yang telah disebutkan. Penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang akan diteliti yakni pada
program layanan bimbingan karier dengan mempertimbangkan pilihan,
kemampuan, dan minat peserta didik. Serta menyiapkan materi yang
berkenaan dengan kesiapan karier, dengan memfokuskan cara peserta

didik mempertimbangkan pilihan karier.

11 R.Fahmi, Pelaksanaan Bimbingan Karir di SMA Negeri 2 Meureudu, (Skripsi.
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 2020).
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3. Hasil penelitian Sutya Dewi'? menjelaskan bahwa kondisi self efficacy
peserta didik meningkat karena dilakukan layanan bimbingan karier
secara berkelompok, artinya layanan bimbingan kelompok dapat
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah kariernya secara
bersama-sama sehingga masing-masing peserta didik dapat bertukar
solusi dalam menyiapkan karier peserta didik selanjutnya hal tersebut
memberikan dampak kepercayaan diri bagi masing-masing peserta
didik. Hubungan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti
teliti terdapat pada metode menggunakan bimbingan kelompok yang
tujuannya sama Yyaitu untuk menemukan pemecahan masalah terkait
karier peserta didik yang sesuai dengan potensi yang dimiliki.

4. Hasil dari penelitian Guruh Sukma Hanggara®®* menjelaskan bahwa
dalam proses penelitian digunakan metode bimbingan kelompok yang
dikolaborasikan dengan teknik ?"GURU” yakni ground (G), understand
(U), revise (R) dan use (U). Teknik tersebut memungkinkan untuk
melakukan refleksi dan perenungan melalui pertanyaan-pertanyaan.
Dengan kata lain hal tersebut memberikan keefektifisan peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan pengambilan karier karena dalam
pertanyaan-pertanyaan tersebut menimbulkan refleksi yang dapat

memicu kognitif dari masing-masing peserta didik. Peneletian tersebut

12 Dewi. S, Layanan Bimbingan Karier dalam Upaya Meningkatkan Self-Efficacy Siswa
Kelas XII dalam Pemilihan Karier, (Jurnal Edukasi Bimbingan Konseling. Vol. 8. No. 1. 2022).

18 Hanggara. S. G, Keefektifan “Proses Guru” Sebagai Teknik Bimbingan Kelompok
untuk Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan Karier Siswa SMK, (Jurnal Kajian
Bimbingan dan Konseling. Vol 1. No. 4. 2024).
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memiliki hubungan dengan penelitian yang akan diteliti, yakni peneliti
menggunakan bimbingan kelompok yang dimana bimbingan kelompok
sudah terbukti efektif untuk digunakan sebagai pendekatan di
lingkungan sekolah.

5. Hasil dari penelitian Adek Amalial* menunjukkan peningkatan
kesiapan karir peserta didik dengan menerapkan layanan bimbingan
kelompok yang memungkinkan setiap anggota untuk berpartisipasi
aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan,
sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam upaya mencegah
timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan pribadi. Artinya
bimbingan kelompok dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk
melakukan segala hal yang berikaitan dengan karier yang masing-
masing mereka miliki. Signifikansi penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan diteliti ialah sama-sama menggunakan pendekatan
bimbingan secara berkelompok yang sudah teruji dalam meningkatkan
kesiapan dalam Kkarier peserta didik.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier
menggunakan pendekatan bimbingan kelompok tebukti efektif dalam
meningkatkan kesiapan karier peserta didik di sekolah. Penelitian dari
Nafisatun Nikmah mengungkapkan bahwa metode diskusi dalam

bimbingan kelompok dapat memudahkan peserta didik dalam

14 Amalia. A, Implementasi Manfaat Bimbingan Kelompok untuk Membantu Persiapan
Karir Peserta Didik Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan T.A 2020/2021, (Jurnal limiah
Mahasiswa Pendidikan. VVol. 3. No. 1. 2023).
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memantapkan kesiapan kariernya, memberikan wawasan baru mengenai
sekolah lanjutan, dan meningkatkan efektivitas layanan bimbingan karier.

Rizal Fahmi menambahkan bahwa perencanaan bimbingan karier
dengan mempertimbangkan pilihan, kemampuan, minat peserta didik, serta
penyusunan materi yang relevan dapat membuat program layanan
bimbingan kelompok lebih terstruktus dan efektif. Selain itu Sutya Dewi,
Guruh Sukma Hanggara, dan Adek Amalia juga menegaskan bahwa
bimbingan kelompok berperan dalam pengembangan wawasan, sikap, dan
keterampilan peserta didik dalam kesiapan kariernya. Secara keseluruhan
kajian pustaka di atas menegaskan bahwa bimbingan kelompok terbukti
dapat memberikan dampak positif bagi para peserta didik, yaitu dapat
meningkatkan kesiapan dan pemahaman karier bagi peserta didik dalam

menghadapi pilihan karier di masa depan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menyiapkan
kariernya dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan bimbingan kelompok
yang dilakukan dengan menggunakan beberapa aktivitas, yaitu aktivitas
pohon Karier, workshop mini, serta diskusi kelompok terfokus (focus
group discussion). Peningkatan kesiapan tersebut dapat dilihat dari
bukti kuantitatif berupa hasil pre-test peserta didik, di mana pada
awalnya 20% peserta didik berada dalam kategori rendah, 36% dalam
kategori sedang, dan 44% dalam kategori tinggi. Setelah diberikan
tindakan bimbingan kelompok, terjadi peningkatan yang signifikan
yaitu 72% peserta didik masuk dalam kategori tinggi, sementara peserta
dalam kategori sedang menurun menjadi 28%. Selain itu, peningkatan
juga dapat diamati dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai
proses penjurusan di sekolah lanjutan serta minat yang diminati. Hasil
wawancara juga mengungkapkan bahwa para peserta didik mulai

merancang rencana karier mereka dengan lebih terstruktur dan matang.
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B. SARAN
Berdasarkan  kesimpulan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, maka dapat dikemukakan saran kepada pembaca dan
peneliti sendiri untuk lebih mempersiapkan diri dalam melakukan
penelitian. Peneliti merasa waktu tindakan pada penelitian ini kurang
begitu tepat dengan adanya renovasi sekolah di Madrasah Tsanawiyah
Swasta Nahdlatul Wathan.

Peneliti  selanjutnya  juga disarankan, untuk perlu
mempertimbangkan waktu penelitian dengan mengacu pada kalender
pendidikan agar dapat lebih optimal dalam melaksanakan kegiatan
penelitian.

Peneliti berharap semoga di masa depan yang akan datang
skripsi ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber refrensi untuk

penelitian selanjutnya.
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